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Retno Wulandari

ABSTRAK

Beton merupakan salah satu bangunan vang pada saat i1 banvak dipakai
di Indonesia dalam pembangunan Beton adalah bahan vyang diperoleh dan
mencampur semen, pasir, agregat Kkasar, (koral atau batu pecah), air. vang
mengeras menjadi benda padat. Salah satu vang mempengaruhi kekuatan beton
adalah jenmis mutu semen. Kualitas semen 1tu sendin akan berpengaruh terhadap
kekuatan mekanis dan semen vang merupakan sifat vange nerln diketahin didalam
pemakalan. Kekuatan semen i merupakan gambaran mengenal daya rekatnva
sebagai bahan perekat (pengikat).

Tujuan dan  percobaan nt vaitu untuk mengetahui  kemungkinan
persamaan atau perbedaan terhadap kuat tekan beton dan ketiga jenis benda up
beton (beion dengan agregat sama, semen berbeda) yang mendapatkan perlakuan
sama setelah berumur 7 hari, 14 hari . 21 hari dan 28 harn.

Kuat desak (tekan) beton akan bertambah sesuai dengan bertambahnya
umur beton. Pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan alat atau mesin
penguji  beton  (Compression  Stength). Dalam  peneliian  vang  dilakukan,
perencanaan adukan beton digunakan metode vang dikembangkan oleh
Departement of Environmental dan kerajaan Inggris yang dikenal dengan metode
DOL. Cara DOE in1 merupakan cara yang paling sering digunakan di Indonesia.

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa ketiga merek semen vyaitu Semen
Gresik, Semen Bosowa dan Semen Kujang nilai kuat tekan betonnya telah
memenuhi standart mutu beton K-225 yang banyak dipakai untuk konstruksi pada
nmumnya Dari data dineroleh untuk semen Gresik nilai 6'bm = 292.97 kg/em™, S

20.73 kg/em” dan V = 7.07%. Untuk semen Bosowa ¢’bm = 280.16 kg/cm®. S =
19.99 kg/cm’ dan V = 7.13%. Untuk semen Kujang o’bm = 265.78 kg/em”, S =

33

2313 kgem® dan V = 8.70%. Maka ditarik kesimpulan bahwa semen Gresik
mempunyal kuat tekan karaktenistik tertinggr dibandingkan dengan semen
Bosowa dan semen Kujang, sedangkan semen Bosowa lebih tinggi nilai kuat
tekan karaktenistknya dibandingkan semen Kujang jika menggunakan agregat
dari daerah lember.
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BABI.

PEDAHULUAN

I.1  Latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan bangunan bangunan yang pada saat ini
banvak dipakar di Indonesia untuk pembangunan bangunan. Karena itu maka
diperlukan pengetahuan yvang cukup luas, antara lain mengenai sifat dasarnya, cara

pembuatannva dan cara perawatannya.

Beton adalah bahan yang diperoleh dart mencampur semen, pasir, agregat
kasar, (koral atau batu pecah), air, yang mengeras menjadi benda padat. Salah satu
vang mempengaruhi kekuatan beton adalah jenis/mutu semen. Kualitas semen itu
sendirt akan berpengaruh terhadap kekuatan mekanis dari semen vang merupakan
sifat yang perlu diketahui didalam pemakaian. Kekuatan semen ini merupakan

gambaran mengenai dava rekatnya sebagai bahan perekat (pengikat).

Pada umumnya semen untuk bahan bangunan adalah type semen portland
Semen dibuat dengan cara menghaluskan silikat-silikat kalsium vyang bersifat
hidrohs dan dicampur bahan gips. Beberapa type semen yang diprodukst di
Indonesia antara lain semen portland type 1. 11, IIl, dan V. jenis semen lainnya adalah

semen portland pozzoland. Namun semen type | dapat dikatakan paling banyak

dimanfaatkan untuk bangunan.

Adapun merk semen type | dan portland pozzoland yang sering dijumpai dan

mudah diperoleh dipasaran, khususnya di Jember antara lain produksi semen Gresik.
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l1ga Roda. Bosowa. Nusantara dan Kujang. Namun sebagian masvarakat Jember

masth beranggapan bahwa Semen Gresik yang paling bagus. Kemampuan mana vang
menonjol dari semen tersebut untuk campuran beton, masvarakat belum mengetahui
secara detail. Untuk membuktikan secara teknik anggapan vang berkembang
dimasyarakat dilakukan pengujian beton. Dalam pengujian tersebut akan diujr kuat

tekan beton dengan menggunakan material semen dari tiga produsen (type/jenis yang

sama) diantaranya Semen Gresik, Bosowa, dan Kujang dengan perlakuan sama.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas timbul permasalahan—permasalahan antara

lain:

(1) Berapa kuat tekan benda uji beton yang mendapatkan perlakuan sama
setelah berumur 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari.

(2) Adakah kemungkinan persamaan atau perbedaan terhadap kuat tekan
beton dari ketiga jenis benda uji beton (beton dengan agregat sama,

semen berbeda).

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pengujian ini adalah sebagai berikut -
(1) Mutu beton yang digunakan vaitu K-225.

(2) Semen yang digunakan adalah semen Gresik, Bosowa dan Kujang.

Dimana ketiganya merupakan semen type |
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[9%]

Material batu pecah dan pasir berasal dari daerah Mayang Jember.

Dilakukan pengujian material dengan menggunakan standar vang t rlaku

di Indonesia (SNI) dan ASTM (American Standart Tesung Muaterial)

a. Semen (konsistensi normal semen, waktu mengikat dan mengeras
semen, berat jenis semen dan kehalusan semen).

b. Agregat kasar (air resapan, berat jenis, analisa saringan, kelembaban,
kebersihan terhadap lumpur dan ketahanan agregat).

c. Agregat halus (kebersihan terhadap bahan organik, air resapan, berat
jenis, analisa saringan, kelembaban dan kebersthan terhadap lumpur).

Peraturan memakai standart yang berlaku di Indonesia yaitu PBI 1971

Air vang digunakan berasal dari PDAM Jember.

Tidak menggunakan bahan admixture tambahan.

Pengujian dilakukan pada umur 7 hart, 14 hari, 21 hari dan 28 har.

Jumlah benda uji untuk masing-masing perlakuan adalah sebanyak 8 buah

benda uj sehingga total darn semua benda uji adalah 32 buah dari masing-

masing tvpe semen.

(10) Benda up berupa kubus ukuran 15x15x15 cm.
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Tujuan Pengujian

Fujuan penelitian in1 adalah sebagai verikut

(1) Mengetahur Kuat tekan benda uji beton vang mendapatkan perlakuan
sama setelah berumur 7 hari, 14 hari. 21 han dan 28 hari (beton dengan
agregat sama, semen berbeda).

(2) Mengetahui kemungkinan persamaan atau perbedaan terhadap kuat tekan
beton dari ketiga jenis benda uji beton (beton dengan agregat sama,

semen berbeda).
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bidang bangunan vang dimaksud beton adalah campuran dari agregat
halus dan agregat kasar (pasir, kerikil. batu pecah, atau jenis agregat lain) dengan
semen, vang dipersatukan oleh air dalam perbandingan tertentu. Beton juga dapat
didefinisikan sebagai bahan bangunan dan konstruksi vang sifat-sifatnva dapat
ditentukan terlebih dahulu dengan mengadakan perencanaan dan pengawasan yang

tehti terhadap bahan-bahan vang dipilih.

2.1 Semen

Semen Portland atau biasa disebut semen adalah bahan pengikat hidrolis
berupa bubuk halus vang dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker (bahan ini
terutama terdint dan silikat-silikat kalsium yang bersifat hidrolis), dengan batu gibs
sebagai bahan tambahan. Secara garis besar selain dapat dibagi menjadi 2 kelompok

yaitu semen hidrolis dan semen non hidrolis.

Semen hidrolis adalah semen vang dapat mengeras apabila bereaksi dengan air
dan dapat menghasilkan padatan vang stabil dalam air. Semen ini akan membentuk
suatu endapan/butiran yang tidak larut dalam air walaupun pengerasannya
membutuhkan air. Salah satu semen hidrolis adalah semen portland yang identik
dengan pengertian semen yang kita kenal pada umumnya. Semen hidrolis adalah

semen yang dapat mengeras tanpa bereaksi dengan air tetapi tidak stabil dalam air.
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Beberapa jenis dart semen non hidrohis vang sering kita jumpai dipasaran adalah

ovpsum, kapur keras/gamping.

Menurut Samekto dan Rahmadiyanto (2001) bahwa komponen-komponen

bahan baku semen adalah sebagai berikut -

(1) Batu kapur (Ca0) 60 - 65 %
(2) Pasir silikat (S102) 17 =250%
(3) Tanah hat (A1203) 3-8 %
(4) Bujih besi (Fe203) 05-6 %
(5) Magnesia (MgO) 05-4 %
(6) Sulfur (SO3) 1-2 %
(7) Soda/potash (Na20 + K20) 05-1 %

Angka-angka tersebut merupakan batas-batas senvawa kimia pada bahan
semen portland. Di dalam semen oksida-oksida tersebut tidak terpisah satu dari

lainnya melainkan merupakan yang disebut senyawa semen.

Ketika semen dicampur dengan air, timbullah reaksi kimia antara campuran-
campurannya dengan air. Pada tingkatan awal sejumlah kecil “retarder™ (gvps) cepat

terlarut dan dapat berpengaruh terhadap reaksi-reaksi kimia lain yang sedang mulai.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.1 Sifat-sifat Semen Portland

-

Semen portland memiliki beberapa sifat vang diantaranva dijelaskan sebagai

berikut -

(1)

Kehalusan Butir

Pada umumnya semen memiliki kehalusan sedemikian rupa sehingga
kurang lebih 80% dari butirannya dapat menembus avakan 44 mikron.
Makin halus butiran semen, makin cepat pula persenyawaannva.
Sehingga luas permukaan butir untuk suatu jumlah berat semen akan
menjadi lebih besar. Makin besar luas permukaan butir ini, makin banyak
pula air yang dibutuhkan bagi persenyawaannva. Untuk menentukan
kehalusan butir semen ialah dengan mengayaknya.

Berat Jenis

Berat jenis semen pada umumnya berkisar antara 3.10 sampai 3,30 dan
rata-rata berat jenis ditentukan 3.15. untuk mengukur baik tidaknya atau
tercampur tidaknya suatu bubuk semen dengan bahan lain, dipakai angka
berat jenis 3.00. Jika kita memiliki semen dan hasilnya menunjukkan
bahwa berat jenisnya kurang dari 3.00 kemungkinan semen itu tercemar

aengan bahan lain atau sebagian semen itu telah mengeras.
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(3)

(4)

Waktu Pengerasan Semen

Wotu pengerasan  semen  dilakukan  dengan  menentukan  waktu
pengikatan awal dan waktu pengikatan akhir. Sebenarnva vang lebih
penting adalah waktu pengikatan awal, vaitu saat semen mulai terkena air
hingga mulai terjadi pengikatan (pengerasan) Untuk mengukur waktu
pengikatan biasanya digunakan alat vicat. Bagi jenis-jenis semen portland
waktu pengikatan awal tidak boleh kurang dari 60 menit sejak semen
terkena air.

Kekekalan Bentuk

Kekekalan bentuk adalah sifat dari bubur semen yang telah mengeras,
dimana bila adukan semen dibuat suatu bentuk tertentu bentuk itu tidak
berubah. Apabila benda menunjukkan adanya cacat (retak, melengkung,
membesar, atau menyusut) berarti semen itu tidak baik atau tidak
memiliki sifat tetap bentuk.

Pengaruh Suhu

Proses pengerasan semen sangat dipengaruhi oleh suhu udara
disekitarnya. Pada suhu kurang dari 15" C, pengerasan semen akan
berjalan sangat lambat. Semakin tinggi suhu udara disekitarnya, maka

semakin cepat semen mengeras.
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Beberapa tipe semen vang diproduksi di Indonesia, antara [ain. semen portland

tupe 1. Il

ill. V dan PPC. Masing-masing tipe semen tersebut memiliki kekhasan

persvaratan penggunaan sebagai berikut :

(1)

(9]
~—

(4)

Semen tipe |

Paling banyak dimanfaatkan untuk bangunan, dan tdak memerlukan
persyaratan-persyaratan khusus sebagaimana jenis lainnya.

Semen tipe [l

Modifikasi semen tipe | dengan maksud untuk meningkatkan ketahanan
terhadap sulfat dan menghasilkan panas hidrasi yang lebih rendah. Semen
Jjenis ini terutama dimanfaatkan untuk bangunan yang terletak di Daerah
dengan tanah berkadar sulfat rendah.

Semen tipe 111

Semen yang cepat mengeras. Beton yang dibuat dengan semen tipe II1
akan mengeras cukup cepat, dan kekuatannya yang dicapai dalam 24 jam
akan sama dengan kekuatan beton dari semen biasa dalam 7 hari. Hanya
sekitar 3 hari kekuatan tekannya setara dengan kekuatan tekan 28 har
beton dari semen biasa.

Semen tipe V

ditujukan untuk memberikan perlindungan terhadap bahaya korosi akibat
pengaruh air laut, air danau, auir tambang, maupun pengaruh garam sulfat
vang terdapat dalam air tanah. Semen tipe V ini memiliki daya resistansi

terhadap sulfat yang lebih baik dibandingkan semen tipe II.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(3) Portland Pozzoland Cement (PPC)
Dipakal untuk bangunan vang mendapat gangeuan garam s 'fat atau

panas rendah seperti dam atau bendungan dan konstruksi bangunan

limbah.

2.2 Agregat

Dalam PBI 1971 agregat didefinisikan sebagai butiran-butiran yang
dicampurkan dengan semen portland dan air menghasilkan beton. Berdasarkan
bentuk butirannya agregat dibagi menjadi dua yaitu agregat halus (pasir) dan agregat

kasar (kerikil).

2.2.1 Agregat halus (pasir)

Syarat-syarat agregat halus menurut PBI 1971

(1) Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil
desintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa pasir buatan yang
dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu.

(2) Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % (ditentukan
terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-
bagian yang dapat melalui ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur lebih

dar1 5 %, maka agregat halus harus dicuci.
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(2)

(4)

Il
Agregat halus tndak boleh mengandung bahan orgams (sisa-sisa hewan.
tumbuhan) terlalu be «vak vang harus dibuktuikan dengan percobaan warna
dari Abrams - Harder (dengan larutan NaOH). Agregat halus vang tidak
memenuhi percobaan warna ini dapat juga dipakai, asal kekuatan tekan
adukan agregat tersebut pada umur 7 dan 28 hari tidak kurang dari 95%
dan kekuatan adukan agregat yang sama tetapi dicuci dalam larutan 3%
NaOH vang kemudian dicuci hingga bersih dengan air, pada umur yang
sama.
Agregat halus harus terdin dari butiran yang tajam dan keras. Butir-butir
agregat halus harus bersifat kekal, artinva tidak pecah atau hancur oleh
pengaruh-pengaruh cuaca, seperti terik matahari dan hujan.
Agregat halus harus terdin dari butir-butir yang beraneka ragam besarnya
dan apabila diayak dengan susunan ayakan yang telah ditentukan, harus
memenuhi syarat-syarat berikut :
a. Sisa di atas ayakan 4 mm, harus minimum 2% berat
b. Sisa di atas ayakan | mm, harus minimum 10% berat
¢. Sisa di atas ayakan 0.25 mm, harus berkisar antara 80% dan 95%

berat
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2.2.2 Agregat Kasar (Kkerikil atau batu pecah)

-

Svarat-svarat agregat kasar menurut PBI 1971

(1)

(4)

Uh
—

Agregat kasar untuk beton dapat berupa kerikil koral sebagai hasil
pembentukan alami dan batuan-batuan atau berupa batu pecah (split)
vang doperoleh dari pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksudkan
dengan agregat kasar adalah agregat kasar dengan besar butiran lebih dari
5mm.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak berpori.
Agregat kasar vang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai,
apabila jumlagh butir-butir pipih tersebut tidak melampui 20% dari berat
agregat seluruhnya. Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal, artinya
tidak pecah atau hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca, seperti terik
matahari dan hujan.

Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% (terhadap
berat kering) vang artinya dengan lumpur adalah bagian-bagian yang
dapat melalui ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur melampui 1%,
maka agregat kasar harus dicuci.

Agregat Kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton,
seperti zat-zat vang reaktif alkali.

Agregat kasar harus terdin dari butir-butir yang beraneka ragam dan
apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan, harus memenuhi

syarat-syarat berikut :
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2.3 Air

a. Sisa di atas avakan 31.5 mm, harus 0% berat
b. Sisa di atas ayakan 4 mm, harus berkisar antara 90% dan 98% berat

¢. Selisih antara sisa-sisa kumulatii’ di atas dua avakan vang berurutan

adalah maksimum 60% dan minimum 10 % berat

Persyaratan pengujian air menurut peraturan beton bertulang Indonesia

PBI 1971 N.I — 2, antara lain :

(1)

Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung
minyak, asam, alkali, garam-garam, bahan-bahan organis atau bahan-
bahan lain yang merusak beton dan atau baja tulangan. Dalam hal ini
sebatknya dipakar air bersih yang dapat diminum.

Apabila terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan untuk
mengirimkan contoh air ke lembaga pemeriksaan bahan-bahan vang
diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat
yang dapat merusak beton dan atau tulangan.

Apabila pemeriksaan contoh air tersebut tidak dapat dilakukan, maka
dalam hal adanya keragu-raguan mengenai air harus diadakan percobaan
perbandingan antara kekuatan mortar semen + pasir dengan memakai air
itu dan dengan memakai air suling. Air tersebut dianggap dapat dipakai
apabila kekuatan tekan mortar dengan memakai air itu pada umur 7 dan
28 hari paling sedikit adalah 90 % dari kekuatan tekan mortar dengan

memakai air suling pada umur yang sama.
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Jumlah air vang dipakai untuk membuat adukan beton dapat ditentukan dengan

ukuran 1si atau ukuran berat dan harus dilakukan setepat-te -atnya.

2.4 Kekuatan Beton

Sifat i merupakan sifat utama yang umumnva harus dimiliki beton. sebab
beton yang tidak cukup kekuatannya menurut kebutuhannya menjadi tidak berguna.
Secara umum kekuatan beton dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain * faktor
air semen dan kepadatan, jenis semen, umur beton, jumlah semen, sifat agregat dan

cara pembuatan beton.

Kuat desak (tckan) beton akan bertambah sesuai dengan bertambahnya
umur beton. Peningkatan kekuatan beton terjadi secara pesat dalam waktu tertentu.
Pada saat berumur 1 hari, beton mulai memiliki kuat tekan vang akan meningkat
secara linter sampai umur 7 hari, dan kuat tekan itu masih terus meningkat
berangsur-angsur secara konstan. Pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan
alat atau mesin penguji beton (Compression Strength). Benda uji beton akan diberi
tekanan sampal mengalami kehancuran fisik. Alat pengukur pada mesin penguji kuat
tekan beton akan menunjukkan seberapa besar kuat tekan benda uji saat mengalami

kehancuran fisik tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan, perencanaan adukan beton digunakan
metode vang dikembangkan oleh Departement of Environmental dari Kerajaan
Inggris yang dikenal dengan metode DOE. Cara DOE ini merupakan cara yang

paling sering digunakan di Indonesia dengan dua anggapan dasar, yaitu
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(1) Mudahnva pengerjaan adukan beton tergantung darn jumlah air bebas dan
tidak -crgantung dari kadar semen dan faktor air semen.

(1) Kekuatan beton tergantung dari faktor air semen (FAS) dan udak
tergantung dari banyaknya air dan kadar semen.

Dalam pelaksanaan menurut PBI 1971 bahwa beton dianggap memebnuhi

svarat apabila

(1) Tidak boleh lebih dari 1 nilai diantara 20 nilai hasil pemeriksaan benda
uji berturut-turut terjadi kurang dari o 'hk.

(2) Tidak boleh satupun nilai rata-rata 4 hasil pemeriksaan benda uji
berturut-turut terjadi kurang dari (¢ 'hk + 0.82 Sr).

(3) Selisth diantara nilai tertinggi dan terendah diantara 4 hasil pemeriksaan
benda uji berturut-turut tidak boleh lebih besar dari 4.30 Sr.

(4) Dalam segala hal, hasil pemeriksaan benda uji berturut-turut harus

memenuhi - o'hk= c'hm 1645

2.4.1 Kuat Tekan Karakterisktik (Notasi 6’bk) :

Adalah kekuatan tekan, dimana dari sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan
benda uji (kubus, silinder). kemungkinan adanva kekuatan tekan vang Kkurang

daripada itu terbatas sampai 5% saja.

Beton K-225 maksudnya adalah beton dengan tegangan beton karakteristik

sebesar 225 kg/cm” yang diperoleh pada umur 28 hari.
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2.4.2 Kkuat Tekan Beton Rata-rata (¢ bm)

Adalah Kkekuatan tekan beton rata-rata dar sejumlah benda uji.

ny o'h
—
obhbm= L (20D
1
dimana o bm = kekuatan tekan beton rata-rata (kg/em™)
o'b = Kuat tekan beton vang direncanakan (kg'cm™)
n = jumlah benda up

2.4.3 Deviasi Standart (Standart Deviation, notasi = S)

Apabila sejumlah benda uji diperiksa kekuatan tekannya. maka hasilnva akan
menyebar sekitar suatu nilai rata-rata tertentu. Penyebaran ini tergantung pada
tingkat kesempurnaan dari pelaksanaannya. Ukuran dari besar kecilnya penyebaran.

disebut deviasi standar. (S).

Z(oﬁfcdwn):
] — AU i [N (o %"

n—1

dimana 5 = standart deviasi
ob kuat desak karakteristik (kg/cm”)
obm = kuat desak rata-rata {kgfcmz)

n = jumlah benda uji
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Tabel 2.7 @ Ukuran Mutu Pelaksanaan ) . e I - )
| Volume pekerjaan - Deviasi standar (S) kg/em2
. Keterangan __i_.lumlah bet_pp__(mﬁ__ Baik sekali r Baik Sedang _
| Kecil ! < 1000 | 45<S<55 | 55<S<65 65<S<8s |
| Sedang | 1000-3000 | 35-S<45 | 45<S5<55 | s5<S<75 !
| Bear | > 3000 | 25<8<35 | 45<S<65 | 3s5<S<s5 |
Sumber - PRI 197]
Tabel 2.2 - Perbandingan Kekuatan Tekan Beton Pada Berbagai-bagai Umur
| Umur Beton (hari) 3 T P14~ 28 90 365
Semen Portland biasa 0,40 0,65 ,r 0,88 0,95 1,00 1,15 1,35
| Semen. portland. dengan | 4 . 075 | 090 0,95 1,00 115 | 120
kekuatan awal yang tinggi :
Sumber : PBI 1971
Tabel 2.5 - Harga Koreksi Standar Deviasi
¥ Benda Uji (N) Konstanta (K) L Benda Uji (N) Konstanta (K)
8 i BE 1.07
9 1.29 16 1.06
10 [ 133 17 1.04
N 1 1.19 18 1.03
3 12 115 19 1.01
N VAT ol A 1.00
T T )| ) 15 ]

Sumber : “Kristianto dan Suharivanto, 200] "

2.4.4 Kontrol Kualitas Menurut PBI 1971

Bahan beton merupakan bahan vang mempunyai sifat fisik dan mekanik vang

bervariasi. Dalam menjaga apakah mutu beton dapat dicapai perlu adanya kontrol

Kualitas sebagai berikut :

Parameter

Amat baik

= _Mutﬁ Beton

Baik i

Cukup

Kurang

i'

Variasi (%)

V<10

10< V<15

15<V <20

> 20

Sumber - USBR 1963

Dalam kontrol kualitas kuat tekan beton frekuensi berisikan bilangan- bilangan

yang menyatakan berapa buah data terdapat dalam tiap kelas interval, Dalam daftar

distribusi  frekuensi, banyak obyek dikumpulkan dalam kelompok-kelompok

berbentuk a — b, yang disebut kelas interval.
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METODOLGUGI PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Proyek Akhir

Pelaksanaan penelitian dalam Proyek akhir ini terbagi dalam tiga kegiatan
utama yaitu (i) persiapan, (ii) pengujian laboratorium. dan (111) analisa dan

pembahasan. Alur pelaksanaan ditunjukkan sepertt Gambar 3.1 berikut ini.

v

/S'I'Iiilliil:'.'\'l‘:\}i!\ -

L PENYEDIAAN MATERIAL (

(Agregat kasar, halus. se.men, air. dll)

v

PENGUIIAN MATERIAL

v lﬁ X

SEMEN .'\(;Rl"r'(;‘\‘l‘ HALUS AGREGAT KASAR
] ; . ) \

I Kosistensi normal F Analisa sanngan I Analisa saringan

I Waktu mengikat dan mengeras + Kelembahan Kelembaban

I Berat jenis I Berat jems I Berat jenis

- Kehalusan I Air resapan  Air resapan

I Kekekalan semen - Berat volume I Berat volume
I Kebersihan terhadap Lumpur I Kebersthan terhadap Lumpur
I Kebersthan thdp Bahan organik + Ketahanan agregat

v
[ MIXDESIGN (Metade DOF) T —

v

I PENCAMPURAN. UJI Si.UMP & PENCETAKAN

L

[ PERAWATAN RETON (Perendaman ]

v

PENGUJIAN KUAT TEKAN
(Umur beton 7,14.21 & 28 han)

L ANALISA & PEMBAHASAN —[

/ KESIMPULAN & SARAN /

Gambar 3.1 Diagram Alur Proyek Akhir
18
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3.2 Studi Pustaka

Dilakukan untuk memperoleh data-data dan informasi mengenai pengujian
vang akan dilakukan, vang merupakan hasil dari para penvelidik terdahulu atau dari
buku petunjuk praktikum yang ada dan literatur-literatur lainnya vang berhubungan
dengan penelitian proyek akhir. Studi Pustaka nantinya akan dipakai sebagal

landasan atau dasar penelitian proyek akhir.

3.3 Pengumpulan Material

3.3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dalam Proyek Akhir ini dilaksanakan di Laboratorium Struktur
Jurusan Teknik Sipil — Program Studi Teknik Universitas Jember. Waktu

pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juni 2003,

3.3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain -

(1) Satu set ayakan

(2) Timbangan dengan ketentuan | gram dan 10 gram
(3) Oven dengan kemampuan maksimum 2000 C

(4) Alat penggetar listrik

(5) Seperangkat alat vicat

(6) Gelas ukur 200 cc
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(14)

(15)

Solet perata, Corong, Cawan alumunium

Stop watch

Picnometer 100 cc

Takaran berbentuk silinder dengan volume 3 liter dan 10 liter
Alat perojok dari besi dengan f 16 mm dan panjang 60 c¢m
Mesin pengaduk beton (molen)

Cetakan kubus 1S x 15 x 15¢cm

Kerucut Abrams

Mesin uji kuat tekan beton dengan kemampuan 2500 KW

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain -

(1)
(2)

(3)

Semen PPC produk Semen Gresik, Bosowa dan Kujang.
Agregat kasar (kerikil).

Agregat halus (pasir).

Air PDAM.

Larutan NaOH.

Minyak tanah.

Air suling.

3.4 Pengujian Material

3.4.1 Semen

Untuk mengetahui sifat fisik semen, dilakukan beberapa pengujian terhadap

masing-masing produk semen. Pengujian-pengujian tersebut adalah °
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(1

(4)

Konsistenst normal semen (AS H\.l C 187-79)

Mengukur  kadar air mineral vane d oakai untuk mengikat  dan
mengeringnva semen Portland.

Waktu mengikat dan waktu mengeras semen Portland (ASTM C 191-71)
Mengukur waktu, mengikat dan mengerasnva semen.

Berat jenis semen (ASTM C 188-78)

Untuk mengukur berat jenis semen.

Berat Jenis Semen = 0.8 ad Mmoo (3. T)
(W, -W, +W,)
Dimana : W, = berat semen
W = berat semen + minyak + picnometer
W; = berat picnometer + minyak
Kehalusan semen
Bertujuan untuk menguji kehalusan semen.
Kehalusan semen = /- = 4 (3.2)
B
Dimana : F = kehalusan semen
A = berat semen yang tertinggal di saringan
B = berat semen

Kekekalan semen

Bertujuan untuk membuktikan kekekalan semen portland
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3.4.2 Agregat kasar (Kerikil)

Untuk mengetahui karakteristik agregat kasar (kerikil) vang akan dipakai
untuk campuran beton maka dilakukan beberapa pengujian terhadap kerikil yang
akan dipakai. Pengujian-pengujian tersebut adalah

(1) Analisa saringan kerikil

Bertujuan untuk mengukur distribusi ukuran butir atau gradasi kerikil,
(2) Airresapan kerikil (ASTM C 127-77)

Bertujuan untuk mengukur kadar air resapan kerikil.

W, —W,
A—‘F—-mooqa B..... oK. . O3

Kadar air resapan =

Dimana : W, = berat kerikil SSD
W, = berat kerikil oven
(3) Berat jenis kerikil (ASTM C 128-73)

Bertujuan untuk mengukur berat jenis kerikil dalam kondisi SSD.

Berat jenis kerikil = ”:' (3.4)
! 2
Dimana : W, = berat kerikil di udara
W, = berat kerikil di air
(4) Kelembaban kerikil (ASTM C 556-72)
Bertujuan untuk mengukur kelembaban kerikil dengan cara kering.
Kelembaban kerikil = M.IOO% i (3
Dimana : W, = berat kerikil asli

W, = berat kerikil oven
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12
(9]

(3) Kebersthan kerikil terhadap lumpur cara kering (ASTM C 117-76)

Bertujuan untuk mengukur kadar lumpur kerikil.

W, —-W,
Kadar lumpur = - '1 = 100%% (306

l
Dimana : W, = berat kerikil kering
W, = berat kerikil bersih kering
(6) Ketahanan agregat kasar (kerikil)

Bertujuan untuk mengetahui ketahanan aagregat yang mengalami beban

kejut.

g d A=B .
Nilai impact agregat = —T—.IOU% R R . BT
Dimana : A = berat agregat

B = berat agregat yang tertahan saringan

3.4.3 Agregat Halus (Pasir)

Untuk mengetahui karakteristik agregat halus (pasir) yang akan dipakai untuk
campuran beton maka dilakukan beberapa pengujian terhadap pasir vang akan
dipakai. Pengujian-pengujian tersebut adalah -

(1) Analisa saringan pasir
Bertujuan untuk mengukur distribusi ukuran butir atau gradasi pasir.
(2) Air resapan pasir (ASTM C 127-77)

Bertujuan untuk mengukur kadar air resapan pasir.
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(4)

=

Kadar air resapan ﬁ— 100%
Dimana W, berat pasir SSD
W, berat pasir oven

Berat jenis pasir (ASTM C 128-73)
Bertujuan untuk mengukur berat jenis pasir dalam kondisi SSD.

: . W
Berat jenis pasir = ———!
W, — W, +W,)

Dimana : W, = berat pasir SSD
W, = berat picnometer + pasir + air
W; = berat picnometer + air

Kelembaban pasir (ASTM C 556-72)

Bertujuan untuk mengukur kelembaban pasir dengan cara kering.

. W, -Ww,
Kelembaban pasir = ———2 100%
Dimana : W, = berat pasir asli
W, = berat pasir oven

Kebersthan pasir terhadap lumpur (ASTM C 117-76)
Bertujuan untuk mengukur kadar lumpur pasir.
a. Cara kering

W, —W,

Kadar lumpur = =.100%

Y
Dimana : W, = berat pasir kering

W, = berat pasir bersih kering

24

(3.8)

(3.10)
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N

b. Cara basah

Kadar lumpur — s BT 5 5 e |
H

(Y]
12

Dimana : h Tinggi lumpur

H Tinggi pasir

(f) Kebersihan pasir terhadap bahan organik

Bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan organik pada pasir.

3.5 Mix Design

Perancangan campuran yvang bertujuan agar beton yvang dihasilkan memenuhi

kuat tekan yang direncanakan vaitu K-225.

3.6 Pencampuran, Slump dan penyetakan (Kubus)

Bentuk benda uji vang dipergunakan adalah kubus. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pembuatan benda uji adalah sebagai berikut -

(1) Masing-masing material diuji terlebih dahulu.

(2) Hitung proporsi bahan campuran semen dengan mix design.

(3) Siapkan masing-masing bahan campuran sesual dengan berat proporsi
mix design.

(4) Masukkan pasir dan kerikil kedalam molen.

(5) Kemudian masukkan semen hingga tercampur secara merata sedikit demi
sedikit sampai keseluruhan air terhitung habis.

(6) Lakukan pengujian slump dengan menggunakan kerucut Abrams.
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(7) Tuangkan adukan beton sepertiga cetakan kubus 15 x 15 x 15 ¢m
sebanvak 3 Kali dan masing-masing bagian dirojok 27 kali.
(8) Letakkan cetakan dan benda uji diudara terbuka selama = 24 jam. lalu

dibuka dan direndam sesuai dengan umur beton.

3.7 Perawatan Beton

Untuk perawatan beton sesuai dengan standar yang ditetapkan, dilakukan
perendaman terhadap benda uji yang telah selesai dicetak yang berumur 1 hari.
Perawatan dengan perendaman dilakukan agar proses hidrasi semen dapat terjadi

dengan wajar dan berlangsung dengan sempurna.

3.8 Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan dengan menggunakan alat “Compression
Testing Machine™. Pengujian kuat tekan digunakan untuk mendapatkan nilai kuat

tekan beton dan dilakukan pada beton umur 7, 14, 21 dan 28 hari.

3.9 Analisa dan Pembahasan Kontrol Pengujian Kuat Tekan Beton

Dengan menekan benda uji beton sampai hancur pada mesin tekan beton, akan
diperoleh beban hancur beton. Kemudian besarnya beban hancur ini dibagi dengan
luasan permukaan benda uji yang tertekan, maka akan diperoleh besarnya tegangan
tekan beton. Jadi kuat tekan beton adalah beban persatuan luas vang menyebabkan

beton hancur.
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Nuat tekan beton benda uji pada seuap kelompok dihitung dengan rumus

sebagai berikut

fo = E ‘ cwi s v wwas  Sel 3 )
A
dimana . fc = tegangan hancur kubus (kg em”)
2 Gava tekan hancur kubus (kg)
A = luas penampang benda uji kubus (cm”)

Sedangkan nilai kuat tekan masing-masing benda uji beton sangat bervariasi

pada setiap penguji, sehingga perlu dicari nilai kuat tekan rata-rata sesual dengan

rumus :
> e
er'= 2 (3.14)
dimana: fer” = Kuat tekan beton rata-rata (kg/em”)
N - Jumlah benda uji vang diperiksa (minimum harus diambil 20
buah benda uji)
fe’ Kuat tekan beton vang direncanakan (kg/cm”)

Setiap pembuatan benda uji, besar kemungkinan terjadi kesalahan dalam
pelaksanaan yang secara tidak langsung mempengaruhi nilai kuat tekan benda uji

beton. Untuk itu diperlukan nilai standart deviasi sesuai dengan rumus sebagai

berikut
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5 \fZ”‘\_’I"'_ . (3.15)
dimana: & Standart deviasi
fc = Kuat desak karakteristik (kg/cm®)
fer’ Kuat desak rata-rata (kg/cm”)
N Jumlah benda uji

Dengan menganggap bahwa nilai-nilai hasil pengujian tersebut terdistribusi
normal, perhitungan statistik dapat dilakukan. Dengan distribusi semacam itu dengan

kekuatan rata-rata fc” dan deviasi standart berlaku hubungan :

fc' = fer - 1,64 & Foad@ . s s (3:106)
dimana :  f¢’ Kuat tekan benda uji beton karakteristik (kg/cm™)
fer’ = Kuat tekan rata-rata (kg/cm’)

o = Standart deviasi
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BAB V

APLIKASI

Beton merupakan salah satu bangunan vang pada saat ini banyak dipakai
di Indonesia dalam pembangunan. Beton adalah bahan vang diperoleh dari
mencampur semen, pasir, agregat Kasar, (koral atau batu pecah), air, vang
mengeras menjadi benda padat. Salah satu vang mempengaruhi kekuatan beton
adalah jems/mutu semen. Kualitas semen itu sendiri akan berpengaruh terhadap
kekuatan mekanis dari semen yang merupakan sifat vang perlu diketahui didalam
pemakaian. Kekuatan semen ini merupakan gambaran mengenal daya rekatnya
sebagai bahan perekat (pengikat).

Tuuan vyang mendasari dilakukannya penelitian ini  adalah untuk
mengetahui kemungkinan kesamaan atau perbedaan kuat tekan beton dengan
memakar semen portland tipe I dari tiga jenis merek semen antara lain semen
Gresik, semen Bosowa dan semen Kuajang dengan menggunakan agregat halus
dan agregat kasar yang sama serta mendapatkan perlakuan sama setelah berumur
7 hari. 14 hari. 21 hari dan 28 hari. Sehingga dari segi ckonomisnya dapat ditekan
biaya seefisien mungkin.

Ruat desak (tekan) beton akan bertambah sesuai dengan bertambahnya
umur beton. Pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan alat atau mesin
penguji beton (Compression  Stength). Dalam  penelitian vang dilakukan,

perencanaan  adukan  beton  digunakan metode yang dikembangkan oleh
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Departement of Environmental dari kerajaap Inggris yang dikenal dengan metode
DOE. Cara DOE ini merupakan cara yang paling sering digunakan di Indonesia.

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa ketiga merek semen vaitu Semen Gresik.
Semen Bosowa Dan Semen Kujang nilai kuat tekan betonnya memenuhi standart
mutu beton K-225 yang banyak dipakai untuk konstruksi pada umumnya. Dari

perhitungan pada lampiran 3 telah diperoleh -

Merk Semen c’bm S A%

Semen Gresik | 292.97 kg/cm’ 20.73 kg/em® 707% |
Semen Bosowa | 280.16 kg/em® | 19.19 kg/em’ 7.13 %
Semen Kujang 265.78 kg/em” | 23.13 kg/em’ 8.70 %

Maka dari data diatas didapatkan produk semen Gresik memiliki kuat
tekan karakteristik tertinggi dibandingkan produk semen Bosowa dan semen
Kujang. sedangkan semen Bosowa lebih tinggi nilai kuat tekan karakteristiknyu
dari semen Kujang jika menggunakan agregat dan daerah Jember.

Dari hasil pengujian laboratorium untuk semen didapat nilai semen Gresik.
semen Bosowa dan semen Kujang memenuhi standart vang ada. Namun semen
Gresik nilainya lebih mendekati standart dibandingkan semen Bosowa dan semen
Kujang. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari pengujian kuat tekan dengan hasil
pengujian karakteristik semen, semen Gresik unggul dibandingkan semen Bosowa
dan semen Kujang.

Dan apabila terjadi terjadi hal-hal vang menunjukkan mutu beton tidak
memenuhi syarat, diperlukan tindakan-tindakan perbaikan untuk menghindari
ditolaknya beton pada akhir pekerjaan berdasarkan standart PBI 1971 yang

digunakan.
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BAB VI

PENUTLUP

6.1 Kesimpulan
Dart keseluruhan proses pengujian vang dilakukan dalam pelaksanaan
Proyvek Akhir yang berjudul “Pengujian Kuat Tekan Beton Menggunakan Semen
Type I Produk Semen Gresik, Semen Bosowa dan Semen Kujang™, dapat
dipaparkan beberapa kesimpulan, yaitu
. Nilai kuat tekan beton dengan menggunakan semen Type | produk
Semen Gresik, Semen Bosowa dan Semen Kujang memenuhi standart
perencanaan kuat tekan beton karakteristik rencana 225 kg/cm®,
"

2. Dan perhitungan pada lampiran 3 telah diperoleh

Merk Semen  o'bm

S V
Semen Gresik 292,97 kg .;m’\ 20.73 kg ¢m 7.07%
Semen Bosowa | 280.16 kg/c n | 19.19 kg.ulf 113 %
Sceimen Kujang 265.78 kg cm” | 23.13kglem™ | 8.70 %

Maka dan data diatas didapatkan produk semen Grestk memilikl kuat
tekan Karaktensuk tertinggt dibandingkan produk semen Bosowa dan
semen Kujang. sedangkan semen Bosowa lebih tinggi nilai kuat iekan
haraktenistiknya dan semen Kujang jika menggunakan agregat dari

daerah Jember.
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0.2 Saran
Dan hastl pelaksanaan Provek Akhir ini dapat disajikan beberapa saran vang
berhubungan dengan pengunan vang telah dilakukan, vaitu
I Dan hasil penelitian tidak berarti bahwa semen Gresik adalah semen
vang terbartk diantara semen Bosowa dan semen Kujang walaupun kuat
tckannya paling tinggi karena harus dipertimbangkan pula faktor-faktor
lamn vang mempengaruhi kualitas beton, misalnya - kandungan kimia dan
lingkungan.
2. Disarankan diadakan penelitian lebih lanjut menggunakan agregat dari

daerah fain dengan menggunakan jenis semen sama.

J

Perlunya keterlanjutan dari penelitian in1 untuk kesempurnaan hasil
pengujian vang dapat digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan,

Khususnva dibidang teknologr kontruksi beton.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN NASIONAL RI

UNIVERSITAS JEMBER

JURUSAN TEKNIK SIPIL - PROGRAM STUDI TEKNIK
Alamat : JL Slamet Riyadi 62 Telp./ Fax (8331) 484977 JEMBER 68111

LAMPIRAN 1 : PENGUJIAN SEMEN
1.1 DATA PENGUJIAN SEMEN GRESIK
1.1.a Konsistensi Normal Semen (ASTM C 187 -79

Kk ®1 hryanian
RAESTAS DY

Tanggal : 19 Juni 2003

Lampiran 1.1.a : Konsistensi Normal Semen Gresik
‘No. Percobaan 1 |- 243

[Berat Semen Gr 300 300 300

IBerat Air Cc 75 | 69 66

IPenurunan Mm 21 11 8

IKonsistensi % 25 23 22
25 —

N
o

-
(3]

-
o

Penurunan (mm)

[3,]

o
+
Al

21 215 22 225 23 285 24 245 25 255 126
Kadar Air (%)

Konsistensi Normal terjadi pada penurunan 10 mm = 22.6%

1.1.b Kehalusan Semen

Tanggal : 16 Juni 2003
Lampiran 1.1.b : Kehalusan semen Gresik
s No. - B-erat . Berat = Be:rat Kehalusan
ISaringan, Saringan Saringan + Benda UjiBenda Uji Tertahan
(gram) (gram) (gram) (%)
1 No. 100 398 398 0 0
2 No. 100 398 398.07 0.07 0.14
Kehalusan Semen rata-rata (F) Saringan No. 100 =0.07
1 No. 200 388 390.11 211 4.22
2 No. 200 388 390.23 2.23 4.46
Kehalusan Semen rata-rata (F) Saringan No. 200 =4.34

80
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN NASIONAL RI
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JURUSAN TEKNIK SIPIL - PROGRAM STUDI TEKNIK
Alamat : JL Slamet Riyadi 62 Telp./ Fax (0331) 484977 JEMBER 68111

I.1.c Waktu Mengikat dan Mengeras Semen (ASTM C 191-71)
Tanggal : 19 Juni 2003 *
fumpiran .l (Waktu Mengikat dan Mengeras Semen Gresik

1

u\!omor Waktu Penurunan (menit) ! Penurunan {mm; P

1 - 45 ] 25 1

2 - 60 | 14 -

3 75 _ 12
4 %0 | 6 -

5 | 105 D . G S

6 | 120 | 0

7| e 135 B B |

8 180"~ B

9 165 p

10 | 180

= 200 -

5 180 - Peo—

E— L‘zg j ' y =-29482x+ 11149

+ L e — o e R |

e 120 ¢ R ‘0-937!?, & |

2 100

= g0 -

S 60—

3 40

Xx 20

g o

0 5 10 15 20 25 30
Penurunan (mm)

Waktu Mengikat Semen Gresik pada penurunan 25 mm = 37.79 menit
Waktu Mengeras Semen Gresik pada penurunan 0 mm = 120 menit

I.1.d Berat Jenis Semen (ASTM C 188 — 78)
Tanggal : 16 Juni 2003
Lampiran 1.1.d _: Berat jenis semen Gresik

Percobaan Nomor ' 2 <
Berat cawan — Wi_| S ——3 50|
Berat semen + minyak + picnometer W2 | 14832 | 14845 | 14839 |
Berat picnometer + minyak ) W3 111.02 | 11112 | 111.09
Berat jenis = (0,8 x W1) / (W1 - W2 + W3) _3.15 i 3.16 3.15
Berat Jenis Semen rata-rata | 3.15 |
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1.1.e Kekekalan Semen

Tanggal : 11 Juni 2003
Lampiran 1.1.e : Kekekalan Semen Gresik
Benda Uji Retak Tidak Retak Kesimpulan
1 X Tidak Retak
2 X Tidak Retak
3 X Tidak Retak
4 X Tidak Retak

1.2 DATA PENGUJIAN SEMEN BOSOWA

1.2.a Konsistensi Normal Semen (ASTM C 187 - 79)
: 18 Juni 2003

Tanggal

Lampiran 1.2.a : Konsistensi Normal Semen Bosowz

iNo. Percobaan 1 2 e
IBerat Semen  gr 300 300 300
[Berat Air cc 75 72 69
|Penurunan mm 15 11 4
[Konsistensi % 25 24 23
18 X : S
Al . 5.5x - 122
—_ y =5.5x-
14 =
E 12 R2=‘~AD,9L75787 =
S 10 -
5 8. —=
£ TRY |
8 e

o N &~ O
g

22 225 23 235 24 245 25 255 26

\
| Kadar Air (%)
L

Konsistensi Normal terjadi pada penurunan 10 mm = 24 %
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1.2.b Berat Jenis Semen (ASTM C 188 — 78)
Tanggal : 14 Juni 2003 *
Lampiran 1.2.b : Berat jenis semen Bosowa

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN NASIONAL RI

UNIVERSITAS JEMBER

JURUSAN TEKNIK SIPIL = PROGRAM STUDI TEKNIK
Alamat : JL Slamet Rivadi 62 Telp./ Fax (0331) 484977 JEMBER 68111

HPercobaan Nomor 1 2 3
Berat cawan w1 50 | 50 50
Berat semen + minyak + p|cnometer W2 | 14822 | 14817 | 14809 |
Berat picnometer + minyak W3 | 111.02 | 11098 | 11092 |
Berat jenis = (0,8 x W1) / (W1 -W2+W3) 313 | 3124T 3.12

Berat Jenis Semen rata-rata

312

1.2.c Waktu Mengikat dan Mengeras Semen (ASTM C 191-71)

Tanggal : 18 Juni 2003
Lampiran 1.2.c : Waktu Mengikat dan Mengeras Semen Bosowa
Nomor | Waktu Penurunan (menit) Penurunan (mm)
1 45 40
2 60 40 v ]
% B 75 38
4 90 33
5 B 105 J 25 —
6 120 2 B
i W o 135 3 20 N
5] | 150 . N 5
9 | 165 e A —
10 180 _

200
180
160
140
120
100

Waktu Penurunan (menit)

:g | .~y =-2B858x+171.85
40 R’ = 0.9281
20 -
0
o 5 10 15 20 25 30 35

Penurunan (mm)

4

0 45

Waktu Mengikat Semen Bosowa pada penurunan 25 mm
Waktu Mengeras Semen Bosowa pada penurunan 0 mm

=104 71 menit
= 165 menit
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1.2.d Kehalusan Semen
Tanggal : 14 Juni 2003
Lampiran 1.2.d : Kehalusan semen Bosowa

Berat Berat Berat

[
| Kehalusan

|
Ulangan Sag:éané Saringan Saringan + Senda UjiBenda Uji Tertahan
| _(gram) (gram) (gram) (%)

1 |No. 100 398 3982 | 0.2 04

2  |No 100 398 398 27 i 027 0.54
Kehalusan Semen rata-rata (F) Saringan No. 100 =0.47 o

1 J_N_o‘_gGOATBBB ‘ 390 ) 2 | 4 |

2 [No200| 388 | 3905 | 25 5 |
Kehalusan Semen rata-rata (F) Saringan No. 200 =45 ]
1.2.e Kekekalan Semen
Tanggal : 10 Juni 2003
Lampiran 1.2.e : Kekekalan Semen Bosowa
Benda Uji Retak Tidak Retak Kesimpulan

1 X Tidak Retak

2 X Tidak Retak

3 - X Tidak Retak

4 | X Tidak Retak

1.3 DATA PENGUJIAN SEMEN KUJANG
Konsistensi Normal Semen (ASTM C 187 - 79)

Tanggal : 17 Juni 2003

Lampiran 1.3.a : Konsistensi Normal Semen Kujang
ﬂNo. Percobaan 1 2 3
nBerat Semen gr 300 300 300
IBerat Air cc | 75 69 | 66
]lPenurunén mm | 18 15 10
[Konsistensi % 25 23 22
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20 - ; : , o

18 -
T 16 | ,
E 141 y =2.5x-44
= 12 : : R?*=10.8929
c 10 L ] B
2 8
g 6.
@ 4

2 |

0

20 205 21 215 22 225 23 235 24 245 25 255

Kadar Air (%)

Konsistensi Normal terjadi pada penurunan 10 mm =21.5 %

1.3.b Kehalusan Semen

Tanggal : 13 Juni 2003
Lampiran 1.3.b : Kehalusan semen Kujang
Berat Berat Berat Z
No. Kehalusan
Ulangan Saringan| Saringan Saringan + Benda UjiBenda Uji Tertahan
(gram) (gram) (gram) (%)

1 |No.100| 398 | 398.3 03 06
2 [No.100| 398 | 398.38 | 038 | 076
Kehalusan Semen rata-rata (F% Saringan No. 100 =068 . -

1 |No200| 388 | 39423 23 | 1246
‘ 2 No.200 | 388 | 393 98 5.98 11.96
&Kehaiusan Semen rata-rata (F) Saringan No. 200 =12 21
1.3.c Berat Jenis Semen (ASTM C 188 — 78)

Tanggal : 13 Juni 2003
Lampiran 1.3.c : Berat jenis semen Kujang

Percobaan Nomor 1 2 ! 3
Beratcawan Wi 50 ‘ S0 " A B0
Berat semen + minyak + picnometer W2 | 147.53 | 1476 | 14759 |
Berat picnometer + minyak ] W3 | 110.87 11095 | 110.91
Berat jenis = (0,8 x W1) / (W1 - W2 + W3) 3.00 300 | 300 |
ererat_Jenis Semen rata-rata ] 3.00 Ji
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1.3.d Waktu Mengikat dan Mengeras Semen (ASTM C 191-71)

Tanggal
fanmpiran 1.3.d

: 17 Juni 2003

: Waktu Mengikat dan Mengeras Semen Kujang

[ Nomor | Waktu Penurunan (menit) ' Penurunan (mm} ]

1 45 34

2 60 27

3 75 22.5

4 90 95

5 105 4

6 120 2

7 135 0

8 150

9 165

10 180

= 200 :

‘E 180 — | |

[+

£ 160 +—— -

= 140 5— ,

© y =-2.3221x+ 12284

g 120 - b T |

5 mh R? <0427

g 80 | —‘1 N AIE

o 60+ L gt

g ol | ==

s 20 - ﬁ |

= o i . . |
0 |

10 15 20 25 30 35

Penurunan (mm)

Waktu Mengikat Semen Kujang pada penurunan 25 mm = 64.79 menit
Waktu Mengeras Semen Kujang pada penurunan 0 mm = 135 menit

1.3.e Kekekalan Semen

Tanggal : 9 Juni 2003
Lampiran 1.3.e : Kekekalan Semen Kujang
Benda Uji Retak Tidak Retak Kesimpulan
1 X Tidak Retak
2 X Tidak Retak
3 X Tidak Retak
4 X Tidak Retak
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LAMPIRAN 2 : DATA PENGUJIAN AGREGAT HALUS

2.1 Analisa Saringan Pasir (ASTM C 136 - 76)

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DANNASIONAL RI

Tanggal + 3 Juli 2003
Lampiran 2.1 : Analisa Saringan Pasir
Saringan Tinggal Pada Saringan | % Komulatif
Nomor mm gram % Tinggal Lolos
4 | 476 36 360 360 | 100.00
8 | 238 138 13.80 17.40 | 82.60
16 1.19 193 19.30 36.70 | 63.30
30 0.59 283 28.30 65.0C 35.00
50 | 0297 | 207 20.70 85.70 14.30
100 0.149 93 | 9.30 95.00 5.00
200 0.075 46 4.60 99.60 0.40
Pan 4 0.40 100.00 0.00
Jumlah 1000 100

2.2 Berat Volume Pasir (ASTM C 556 - 72)
Tanggal : 3 Juli 2003
Lampiran 2.2 : Berat Volume Pasir

Percobaan Neatir Tanpa Rojokan Dengan Rojokan
1 2 3 1 2 3

Berat Silinder W1 7230 | 7230 | 7230 | 7230 | 7230 | 7230
[Berat Silinder + pasir W2 18910 | 19080 | 19000 | 21060 | 20900 | 20840
Berat Pasir (W2-W1) | 11680 | 11850 | 11770 | 13830 | 13670 | 13610
Volume Silinder V | 9508.85|9508.9|9508.9 | 9508.85 | 9508.85 | 9508.85
Berat Volume = (W2 -W1) / V 1228 | 1.246 | 1.238 | 1.454 | 1.438 | 1.431
ﬂBerat Volume Semen rata-rata 1.237 1.441

2.3 Kelembaban Pasir (ASTM C 556 — 72)

Tanggal : 5 Juli 2003
Lampiran 2.3 : Kelembaban Pasir

Percobaan Nomor 1 2 2
Berat Pasir Asli W1 250 | 250 250
IBerat Pasir Oven  W2| 239 | 238 | 2385
Kelembaban = (W1-W2)MW2x100% 4603 | 5042 | 4822
Kelembaban pasir rata-rata 4822
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2.4 Berat Jenis Pasir (ASTM C 128 — 78)

Tanggal : 5 Juli 2003
Lampiran 2.4 : Berat Jenis Pasir

Percobaan Nomor | 1 ‘, 2 | 3
Berat Picnometer + pasir + air W1 169.25 169.38 | 169.32 |
Berat pasir SSD - W2 50 | 50 | 50
ﬂBerat picnometer + air W3, 13896 139.12 | 138.98
IBerat jenis = W2 / (W2 — W1+W3) | 2537 | 2533 | 2543
"Berat Jenis Pasir rata-rata ' 2.538

2.5 Air Resapan Pasir (ASTM C 128)

Tanggal : S Juli 2003
Lampiran 2.5 : Air Resapan Pasir

Percobaan Nomor 1 2 3
Berat Pasir SSD W1 50 50 50
HBerat Pasir Oven W2 | 46.12 46.18 46.15
NKadar air resapan = (W1-W2)/W2x100% 8.413 8.272 8.342
nKadar air resapan rata-rata 8.342

2.6 Kebersihan Pasir terhadap lumpur cara kering (ASTM C 117 -76)

Tanggal : 7 Juli 2003

Lampiran 2.6 : Kebersihan Pasir terhadap lumpur cara kering
Percobaan Nomor 1 2 3

Berat pasir kering Wi1 500 500 | 500

ﬂBerat pasir bersih kering W2 487 ] 492 [ 487

IKadar Lumpur = (W1-W2) / W2 0027 | 0016 | 0.027 |

“Kadar Lumpur Rata-rata ‘ 0.023

2.7 Kebersihan Pasir terhadap lumpur cara basah (ASTM C 117-76)

Tanggal : 7 Juli 2003

Lampiran 2.7 : Kebersihan Pasir terhadap lumpur cara basah
Percobaan Nomor 1 2 3

Tinggi Lumpur _— hi 02 0.2 0.3

Tinggi Pasir H|l 58 5.8 57

Kadar lumpur = h/H 0.034 | 0.034 | 0.053

HKadar lumpur rata-rata 0.041
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LAMPIRAN 3 : DATA PENGUJIAN AGREGAT KASAR

3.1 Analisa Saringan Kerikil (ASTM C 136 — 76)

Tanggal : 8 Juli 2003
Lampiran 3.1 : Analisa Saringan Kerikil
Saringan Tinggal Pada Saringan % Komulatif
Nomor mm gram % Tinggal Lolos
3" 762 | 0 0 0 100 |
2" | 508 0 0 0 100
11/2" _L 38.1 420 1:47 14F 98.83
1" | 254 10300 | 28.61 29.78 70.22
34" | 191 6520 | 18.11 47.89 52.11
112" | 125 7650 21.25 69.14 30.86
3/8 " 95 | 4610 12.81 81.94 18.06
4 4.75 6500 18.06 100.00 0
Jumlah 36000 100

3.2 Berat Volume Kerikil (ASTM C 29 - 78)

Tanggal : 10 Juli 2003
Lampiran 3.2 : Berat Volume Kerikil

Porcobiaan Noa e Tanpa Rojokan Dengan Rojokan
1 2 3 1 2 3
Berat Silinder B W1 10250 10250 10250 10250 10250 10250
I}ELerat Silinder + kerikil W2 31755 31750 31740 33460 33465 33450
Berat Semen ] (W2-W1)| 21505 21500 21490 23210 23215 23200
olume Silinder V 154145 | 154145 | 154145 | 154145 | 154145 | 154145
Berat Volume = (W2 -W1) /V 1.395 1.395 1.394 1.506 1.506 1.505
Berat Volume Semen rata-rata 1.395 1.506
3.3 Kelembaban Kerikil (ASTM C 556 — 72)
Tanggal : 10 Juli 2003
Lampiran 3.3 : Kelembaban Kerikil
Percobaan Nomor 1 2 3
Berat Kerikil Asli W1 500 500 500
IBerat Kerikil Oven w2| 485 487 488
IKelembaban = (W1-W2)MW2x100% 3093 | 2669 | 2459 |

IKelembaban Kerikil rata-rata

2,740
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3.4 Berat Jenis Kerikil (ASTM C 128 - 73)
Tanggal : 9 Juli 2003
Lampiran 3.4 : Berat Jenis Kerikil

Percobaan Nomor 1 2 2
Berat Kerikil di udara W1| 3000 | 3000 | 3000
Berta kerikil di air W2 1852 | 1845 | 1849
Berat jenis = W1/ (W1 - W3) | 2613 | 2597 | 2606
Berat Jenis Kerikil rata-rata | 2,606
3.5 Air Resapan Kerikil (ASTM C 127 - 77)
Tanggal : 9 Juli 2003
Lampiran 3.5: Air Resapan Kerikil

Percobaan Nomor 1 2 3
Berat Kerikil SSD W1l 500 500 500
Eerat Kerikil Oven W2 | 491 495 496
[Kadar Air Resapan = (W1-W2)\W2x100% 1,833 1,010 | 0,806
“@ar Air Resapan rata-rata 1,217

3.6 Kebersihan Kerikil terhadap lumpur cara kering (ASTM C 117 - 76)

Tanggal : 12 Juli 2003

Lampiran 3.6 : Kebersihan Kerikil terhadap lumpur cara kering
Percobaan Nomor 1 2 3

Berat Kerikil Kering W1 500 500 500

[Berat Kerikil Bersih w2| 49 | 500 498

(Kadar Lumpur = (W1-W2)W1x100%| 0,800 | 0,000 | 0.400

|IKadar Lumpur rata-rata 0,400

3.7 Ketahanan agregat ( Impact Test)
Tanggal : 12 Juli 2003

Lampiran 3.7 : Ketahanan agregat (impact test)

No. Percobaan 1 2 3

Ukuran fraksi (mm) ) B
Berat tabung penakar (gram) - 3000 3000 3000
Berat rabung penakar + Agregat (gram) 3641 3637 3607
I]Berat Agregat, A (gram) 641 637 607
HBerat saringan No.8 (gram) 468 468 468
Berat Saringan + agregat (gram) 1109 1105 1076
Berat agregat yang tertahan saringan, B (gram) 543 537.4 526

Nilai Impact agregat = ((A - B)/ A) x 100% 15,3 15,6 13,3
Nilai Impact agregatrata-rata = 14,73
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LAMPIRAN 5
KONTROL KUALITAS KUAT TEKAN BETON .

Tabel 5.1 : Analisa Kuat Tekan Beton menggunakan semen gresik umur 7, 14, 21 dan 28 hari

Interval | Frekuensi| Frekuensi|Tengah ZU' pil o'bi
Kelas (Ni) Relatif |1 uams (kglem®)| (a'bi—o'bm)’ | == (o' bi —o'bm)’
(kg/em?) =Ni/N) | bt a'bm
255< 260 2 0.06 257.5 515 -35.47 1258.12 2516.24
260< 265 2 0.06 262.5 525 -30.47 928.42 1856.84
265< 270 1 0.03 267.5 267.5 -25.47 648.72 648.72
270< 275 2 0.06 2725 545 -20.47 419.02 338.04
275< 280 1 0.03 277.5 277.5 -15.47 239.32 239.32
280« 285 3 0.09 2825 847 5 -10.47 109.62 328.86
285< 290 3 0.09 287.5 862.5 -5.47 29.92 89.7€
290< 295 3 0.09 2925 877.5 -0.47 0.22 0.66
295< 300 2 0.06 297.5 595 453 20.52 41.04
300< 305 4 0.13 302.5 1210 9.53 90.82 363.28
305< 310 2 0.06 307.5 615 14.53 211.12 422 .24
310< 315 4 0.13 312.5 1250 19.53 381.42 1525.68
315< 320 1 0.03 317.5 317.5 24.53 601.72 601.72
320< 325 1 0.03 3225 322.5 29.53 872.02 872.02
325< 330 0 0.00 327.5 0 34.53 1192.32 0.00
330< 335 0 0.00 332.5 0 39.53 1562.62 0.00
335< 340 0 0.00 3375 0 44 53 1982.92 0.00
340< 345 0 0.00 3425 0 4953 2453.22 0.00
345< 350 1 0.03 3475 3475 54.53 2973.52 2973.52
32 > =9375 o 13317.97

Sumber : "Analisa Pengujian Laboratonum®

Catatan :

1 Interval kelas yang diambil 5 kg.’cm2

2 Zn'hr Nixoc'bi

3. Kolom VIII = Kolom Il x Kolom VII

Y o'bi 9375
N 32

4 o'bm= =29297kg/cm’

d

¥}

: Iy (a'hi—o'bm)” 1331797 ‘
5 - ‘.Z 'Z L [amih =20.73kg/ cm
\ N -1 Y 32-1

. A 20.73
6.1 = x100% =

x100% =7.07% (amat baik)
a'bm 292.97

97


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KONTROL KUALITAS KUAT TEKAN BETON

Tabel 5.2 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Gresik umur 7 hari
1 . 5 ; - 5 7 . —
No | oh'(kg/em®) | obm' (kg cm®) [(G0'—cbm’) | (ab'—cbnr)” ||
1 300,85 -14 .11 198.949
2 300,85 14,11 198 99
3 307,69 -7.27 52.80
4 311,11 18.65 347,82
5 314 53 314,96 22,07 487,08
6 314,53 22,07 487.08
7 321,37 28,91 835,79
8 348,72 56,26 3165,19
8 2.= 577374
Sumber : Analisa Pengujian Laboratonum
Catatan : o
oo |21 (abi-abm)®  [331220
Y N -1 B=1
= 21.75 x faktor koreksi (N=8)
=2175x1.37
= 29.80 kg/cm’
2980
2 Variasi = x100%
" 31496
= 9.46% (amat baik)
3.0bk'= obm'+tk(1 645)untuk N = 8
4 obk'up = obm'+1.37(1.645)
=314.96 + 1.37(1.64 x 29.80) =318.91 kg/cm’
5.abk'down = abm'—1.37(1.645)
= 314.96 - 1.37(1.64 x 29.80) = 248.00 kg/cm®
Tabel 5.3 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Gresik umur 14 hari
No| ob'(kg/cm®) | obm'(kg/cm®) |(ob'~cbm') | (ob'—abm')’
1 257,58 -16,73 279,81
2 257,58 -16,73 279,81
3 262,63 -11,68 136,36
4 272,73 -1,58 2,50
B 280,30 274,31 5,99 35,88
6 282,83 8,52 72,59
7 287,88 13,57 184,14
8 292 93 18,62 346,70
8 2= 1337.80
Catatan :
. IS 13 (o'bi-o'bm)’}  [13380
Ty N —i 81
= 13.82 x faktor koreksi (N=8)
=13.82x1.37
= 18.93 kg/cm’
18.93
2. Variasi = x100%
27431

= 6.90 % (amat baik)
3. obk'= obm'tk(1 645,)untuk N=8
4. gbk'up = obm'+1 37(1 645)
= 274.31 + 1.37(1.64 x 18.93) = 316.84 kg/cm’
5.obk'down = obm'—1.37(1.645)
=27431-1.37(1.64 x 18.93) = 231.78 kglc:m2
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Tabel 5.4  Anaisa siancan deviasi menggunakan semen G

[

resik umur 21 har

||ﬂo] oh'(kg/cm) | chm' kg em ) |(oh'—ohm') (ob'—chm')*
| 261.9¢ -12 27 150 55
I 2 26667 [ -7.55 57,561

3 273.68 -0,58 0.34

4 276,02 1,76 3.10

5 280,70 27778 . 6. 44 41 .47

6 285 38 11,12 123,65

7 287.72 13,46 181,17

8 290,06 15,80 249 64

8 > = 807,53

Sumber © Analisa Pengujian Laboratorium

Tabel 5.5 : Analisa standart deviasi men

Catatan S
_ :Z:Y(a'ﬁr—ﬂ'hnn" ;8()7_53
1.5 =, =S : —_— = | it
\ N -1 ¥ 8-
= 10.74 x faktor koreksi (N=8)
=10.74 x 1.37
=14 71 kg/cm®
14.71 .-
2 Variasi = 7_’77 7_3 x100%

= 5.29 % (amat baik)
3. obk'= abm'tk(1 645 )untuk N=8
4. abk'up = obm'+1 37(1 645)

=277.78 + 1.37(1.64 x 14.71) = 310.83 kg/cm®

5.0bk"down = abm'-1.37(1.645)

=277.78 - 1.37(1.64 x 14.71 ) = 244 73 kg/cm®

gunakan semen Gresik umur 28 hari

No| ob'(kg/cm™) | opm'(kg/em®) |(ob'—cbm') [(ob'—abm')’
1 293,33 -10,84 147,51

2 297,78 -6,39 40,83

3 300,00 -4.17 17,39

4 0222 -1,95 3.80

5 302,22 304 17 -1,95 3,80

6 308,89 472 22,28

7 31111 6,94 48,16

8 317,78 13,61 185,23

8 > = 439,01

Sumber : Analisa Pengujian Laboratorium

Catatan - -
' 3 Z :Z(o"hi —a'bm)’} 1439.01
LY g pTTe—— e ——
\ N-1 ¥ =1
= 7.92 x faktor koreksi (N=8)
=792 x1.37
= 10.85 kg/cm®
0853
2. Variasi = x100%

hJ

= 3.57 % (amat baik)
3. 0bk'= obm'tk(l 645 untuk N =8
4. obk'up = abm'+1 37(1 645)

=304.17 + 1.37(1.64 x 10.85) = 328.55 kg/cm’

5.0bk'down = abm' -1 37(1.645)

=304.17 - 1.37(1.64 x 10.85 ) = 279.79 kg/cm®

Uy
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KONTROL KUALITAS KUAT TEKAN BETON

Tabel 5.6 : Analisa Kuat Tekan Beton menggunakan semen Bosowa umur 7, 14, 21 dan 28 hari

100

Interval | Frekuensi| Frekuensi| Tengah Zg-h, c'bi .
Kelas (Ni) Relatif | Interval | ;o). = (o'bi—o'bm)’ | >=(c'bi—c'bm)’
(kg/cm?) =ni/Ny | (e'e) o'bm
245 < 250 1 0.03 2475 | 2475 | -32.66 1066.68 1066.68
250 < 255 1 0.03 252.5 2525 | -27.66 765.08 765.08
255 < 260 2 0.06 257.5 515 -22.66 513.48 1026.95
260<265 4 0.13 262.5 1050 | -17.66 311.88 1247.50
265<270 5 0.16 267.5 | 1337.5 | -12.66 160.28 801.38
270 < 275 2 0.06 2725 545 -7.66 58.68 117.35
275 < 280 3 0.09 2775 | 8325 -2.66 7.08 21.23
280 < 285 4 0.13 2825 1130 2.24 548 21.80
285 < 290 1 0.03 287.5°| 287.5 7.34 53.88 53.88
290 < 295 1 0.03 2925 | 2925 | 12.34 152.28 152.28
295 < 300 0 0.00 297.5 0 17.34 300.68 0.00
300 < 305 2 0.06 302.5 605 22.34 499.08 998.15
305 < 310 3 0.09 307:5 | 922.5 | 27.34 747 .48 2242 .43
310< 315 2 0.06 31245 625 32.34 1045.88 2091.75
315< 320 0 0.00 FIT.5 0 37.34 1394.28 0.00
320 < 325 1 0.03 3225 | 3225 | 42.34 1792.68 1792.68
32 |2 =8965 L = 12399.22
Sumber : "Analisa Pengujian Laboratorium”
Catatan :

1. Interval kelas yang diambil 5 kg/cm?
2, Xr,r'/w = Nixo'bi

3. Kolom VIl = Kolom I x Kolom VIi
Y. a'bi 8965

QM 161
= = 280 16ke i
32 '

4 o' bii =

NS (6"bi—o'bm)’ 11239922
5.8 == '2" - - = |[——= =19.99%g/cm’
\ N-1 Y 32-1

S 19 99
6.]" = v]1 0094 = v]100% =7 13% (amat baik)
a'hm 28016
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KONTROL KUALITAS KUAT TEKAN BETON
Tabel 5.7 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Bosowa umur 7 hari

No | gh'(kg/em?®) | obm'(kg/cm®) [(ob'—abni") [ (ah' —cbni’)” H
1 266,67 -29.48 869,29
2 280,34 15,81 250,07
3 280,34 -15,81 250.07
4 290.6 15.60 243.36
5 307.69 296,15 32,69 1068.64
6 307,69 32,69 1068.64
7 314,53 39,53 1562,62
8 321,37 46,37 2150,18
8 2_= 746287

Sumber : Analisa Pengujian Laboratonium

Catatan :

L fZ{Z(d'hJ—n'iwn)"'} 572742
Uy N-1 “\ 8-1
= 28.60 x faktor koreksi (N=8)
=28.60x 1.37
= 39.18 kg/cm®
3918
296.15
= 13.22% (baik)
3. obk'= obm'+k(1 645 )untuk N = 8
4 obk'up = abm'+1.37(1.645)
=296.15 + 1.37(1.64 x 39.18) = 384.18 kg/cm’
5.0bk'down = abm'-1.37(1 645)
= 296.15 - 1.37(1.64 x 39.18) = 208.12 kg/cm’

2. Variasi = x100%

Tabel 5.8 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Bosowa umur 14 hari

No| ob'(kg/cem”) | obm'(kg/cm”) |(ob'~cbm') [ (oh'—cbm')’
1 247 47 -13,58 184,42
2 252,53 -8,52 72,59
3 25758 -3,47 12,04
4 257 .58 -3.47 12,04
5 2601 261,05 -0,95 0,80
6 262,63 1,58 2,50
7 272703 11,68 136,42
8 277,78 16,73 279,89
8 La—  TODE0
Sumber : Analisa Pengujian Laboratorium
Catatan -
f I;Z:Z((T'hl —a'bm)”) B ‘j'j()()g(_)
\ N -1 81
= 10.00 x faktor koreksi (N=8)
=10.00 x 1.37

=13.70 kg;’cm2

13.70
2 Vapasi=-x100%
56105

= 5.25 % (amat baik)
3. obk'= abm'tk(] 645)untuk N = 8
4. abk'up = obm'+1 37(1 645)
=261.05 + 1.37(1.64 x 13.70) = 291.83 kg:’(:n‘l2
S.obk"down = ohm'-1.37(1.645)
=275.00 - 1.37(1.64 x 18.03) = 234 49 kg/cm’
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Tabel 5.9 | Analisa standan deviasi menggunakan semen Soscwa umur
)

“ No| ob'(kg/cm™) | obm'kg/ em™) [lab'—cdm’) | (oh'=abm')” ||
1 261,99 731 | 53.44 |
2 264 33 -4 87 2470
3 266,67 -203 592
4 266,67 0,18 003
5 266 67 269 .30 018 0.03
6 271,35 4 86 2362
7 276,02 9,53 90.82
8 280.7 14,21 201,92

8 > — 40148
Sumber : Analisa Pengujian Laboratorium
Catatan
" S D (o'hi—a'bm)}  [362.03
i F—1 —_— = |
N -1 V 8-1
= 7.19 x faktor koreksi (N=8)
=7.19x1.37
= 9.85 kg/cm®
9
iasi= ——— x100%
2. Variasi 269 30 o

= 3.66 (amat baik)
3.obk'= abm'tk(1 645 )untuk N =8
4. obk'up = ohm'+1 37(1 645)
= 269.30 + 1.37(1.64 x 9.85) = 291 43 kg/cm’
5. abk' down = abm'-1 37(1.645)
= 269.30 - 1.37(1.64 x 9.85) =247.17 kg/cm?

Tabel 5.10 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Bosowa umur 28 han

No| ob'(kg/cm”) | obm'(kg/cm®) |(ob'—cbm') | (cb'—cbm')’
1 266,67 =25,55 652,87
2 273,33 -18,898 356,88
3 284 44 -7.78 60,55
4 288 89 -3,33 11,09
5 302,22 292 22 10,00 100,00
6 304 .44 4222 149,33
Fd 306,67 14 45 208,80
8 311,11 18,89 356,83
8 > — 1896,35

Sumber : Analisa Pengujian Laboratonum

Catatan -

1_XZJZ{E(G'MWG'M:)"} _ [189a26
N —1 8—1

= 16.46 x faktor koreksi (N=8)
=16.46 x 1.37
= 22 55 kg/em®

T 55

& T . = 2 I o/
2 Variasi = 292 'm,\l{)() ()

= 7.72 % (amat baik)
3. obk'= obm'tk(l 645 )untuk N =8
4. obk'up = abm'+1 37(1 645)
=29222 +1.37(1.64 x 22.55) = 342 88 kg.f(:rn2
5.abk' down = obm'—1.37(1.645)
= 292.22 - 1.37(1.64 x 22.55) = 241.55 kg/cm’
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KONTROL KUALITAS KUAT TEKAN BETON
Tabel 5.11 : Analisa Kuat Tekan Beton menggunakan semen Kujang umur 7, 14, 21 dan 28 hari

Interval | Frekuensi| Frekuensi| Tengah |S"o'b; o'bi ‘
Kelas | (Ni Relatif | Inteval | o/ | (c'bi~a'bm)’ | =(c'bi~c'bm)’
(kg/cm?) =(Ni / N) o'bi ! o' bm
235=240 3 0.09 237.5 712.5 -28.28 799.76 2399.28
240 < 245 2 0.06 2425 485 -23.28 541.96 1083.92
245<250 4 0.13 247.5 8380 -18.28 334.16 1336.63
250<255 4 0.13 2525 1010 -13.28 176.36 705.43
255 < 260 2 0.06 257.5 515 -8.28 68.56 137.12
260<265 3 0.09 262.5 787.5 -3.28 10.76 32.28
265<270 4 0.13 267.5 1070 172 296 11.83
270< 275 1 0.03 272.5 212.5 6.72 4516 4516
275 <280 1 0.03 271.5 2775 11.72 137.36 137.36
280 < 285 3 0.09 282.5 847.5 16.72 279.56 838.68
285 <290 1 0.03 287.5 287.5 21.72 471.76 47176
290 < 295 0 0.00 292.5 0 26.72 713.96 0.00
295 < 300 0 0.00 297.5 0 31.72 1006.16 0.00
300 < 305 1 0.03 302.5 302.5 36.72 1348.36 1348.36
305 < 310 1 0.03 307.5 307.5 41.72 1740.56 1740.56
310 <315 1 0.03 3126 312.5 46.72 2182.76 2182.76
315 <320 0 0.00 3175 0 51.72 2674 .96 0.00
320 <325 0 0.00 3225 0 56.72 3217.16 0.00
325 < 330 1 0.03 3275 327.5 61.72 3808.36 3809.36
32 D= 8505 > = 16280.47

Sumber : "Analisa Pengujian Laboratonum”
Catatan :

1. Interval kelas yang diambil 5 kg;‘cm2

2 er'."vr Nixer' bi

3. Kolom VIII = Kolom Il x Kolom VII

No'bi 8505 .
4.0'bm= é“-\,—— =——=2065.78kg/cm’
N 32
DD (obi-obm)y (1628047 .
58 =,[= — = J= =23 13kg/cm
\ N-1 V 32-1
. S 23.13 .
6.V =———x100% = x100% = 8.70% (amat baik)

o' bm 265.
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KONTROL KUALITAS KUAT TEKAN BETON

g umur 7 har

Tabel 5 12 Analisa standart deviasi menggunakan semen Kujan
No | oh' (kg cm™) | obm'(kg/cm’) |(ob'-cbm') | (ab'~gbm')’ ||
1 252,99 -41,45 1718,00
2 280,34 -14 1Q 198,77
3 283.72 -10,72 114,89
4 287.18 13,77 189.61
5 300.85 294 44 27 .44 752,95
5 307.69 34,28 1175,12
7 314.53 4112 1690,85
8 328.21 54 80 3003,04
8 2.~ 884324
Sumber - Analisa Pengujian Laboratonum
Catatan . e
\ o |2t (othi-a'bm)’}  [4383.89
Ty N Vo8-
= 25.02 x faktor koreksi (N=8)
=2502x1.37
= 34 28 kg/cm’
34.28
2 Varnasi = x100%
204 44

= 11.64% (baik)
3. ohk'= ohm'tk(] 645 )untuk N =8
4 obk'up = obm'+1.37(1.645)
=294 44 + 1.37(1.64 x 34.28) = 371.46 kgift:m2
5 ohk'down = obm'—1.37(1.645)
= 294 44 - 1.37(1.64 x 34.28) = 217 42 kg/cm’

Tabel 5.13 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Kujang umur 14 hari

ILNo | b (kg /em®) | abm'(kglcm?®) [(ob'—cbm') | (ab'—cbm')’
1 239,90 -10,42 108,52
2 244 95 -5,37 28,81
3 247 47 -2,85 8,11
4 250,00 -0,32 0,10
5 252,53 250,32 2,21 4,88
6 252:53 2,24 4,88
7 257.58 7,26 52,71
8 257,58 7,26 52,71
8 ~ 260,73
Sumber - Analisa Pengujian Laboratorium
Catatan
oo | 242 (ebi=a'bm)*}  [260.73
"N N-1 V8-
= 6.10 x faktor koreksi (N=8)
=6.10x1.37
= 8.36 kg/cm’
_ B30 o
2 Vanasi = 55032 x100%

= 3.34 % (amat baik)
~obk'= ohm'tk(1 645 )untuk N =8
obk'up = abm'+1.37(1.645)

TR

= 250.32 + 1.37(1.64 x 8.36) = 269.10 kg/cm’

5 obhk'down = obm'—137(1.645)

= 250.32 - 1.37(1.64 x 8.36) = 231.54 kg/cm®

104
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Tabel 5.14 . Analisa standart deviasi menggunakan semen Kujang umur 27 han

No | ob'(kg/cm®) abm' (kg /cm”) ‘(C‘ﬁ —obm') | (ob'—cbm')" |
1 238,60 -13,74 18879 |
2 240,94 -11.40 129.96
3 245,61 $.73 4529
4 247,95 -1.76 3,10
5 250,29 25234 0,58 0,34
6 261.99 12.28 150,80
7 266,67 ' 16.96 287.64
8 266,67 16,96 287,64
8 2= 109356

Sumber : Analisa Pengujian Laboratorium

Catatan

Z Z{th—nhm 847 44
N -1 Y 8-m
= 11.00 x faktor koreksi (N=8)

11.00 x 1.37

15.07 kg/em®

1507 \100%
252.34
= 5.97 % (amat baik)
3. obk'= obm'tk(1 645, untuk N = 8
4. obk'up = obm'+1.37(1 645)
=252.34 + 1.37(1.64 x 15.07) = 286.20 kg/cm?
5.abk'down = obm'—1.37(1.645)

=252.34 - 1.37(1.64 x 15.07) = 218.48 kg/cm?

2. Variasi =

Tabel 5.15 : Analisa standart deviasi menggunakan semen Kujang umur 28 hari

No | ab'(kg/cm®) | obm'(kg!/cm®) |(ob'—abmt') | (ob'—cbm'):
1 240,00 -26.39 696,37

2 260,00 -6.39 40,82

3 264 44 -1,95 3,80

4 266 67 0,28 0,08

5 266,67 266,39 0,28 0,08

6 27t 14 472 2228

7 277,78 11:39 129,73

8 284 44 18,05 325,80

8 > = 1218095

Sumber : Analisa Pengujian Laboratorium

Catatan :

o JY’Z(GM Jhm) 121895
1., = ==
\( N -1 \/ 8—1
= 13.20 x faktor koreksi (N=8)
=13.20 x 1.37
= 18.08 kg/cm®

o isos
2. Variasi = 266.39 x100%
= 6.79 % (amat baik)
3. obk'= obm'tk(1 6485 )untuk N = 8
4. gbk'up = obm'+1.37(1.648)
=266.39 + 1.37(1.64 x 18.08) = 307.01 kglt:rl‘l2
5.abk'down = abm'-1.37(1.645)

= 266.39 - 1.37(1.64 x 18.08) = 255.77 kg/cm?
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Gambar 3 : Mesin Uji Kuat Tekan Beton & Compression Impact
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